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KATA PENGANTAR 

 

Insektisida adalah bahan kimia beracun  yang  dapat digunakan untuk 

mengendalikan dan membasmi berbagai jenis serangga hama  yang menyerang 

tanaman dan yang membahayakan kesehatan manusia.  Sampai sekarang, 

perkembangan pembuatan insektisida dan penggunaanya masih tetap meningkat, 

dengan ditemukannnya jenis-jenis insektisida baru.  Insektisida organik sintetik 

merupakan jenis insektisida yang mengalami perkembangan yang paling pesat 

sejalan dengan perkembangan indutri insektisida. Namun pada saat yang 

bersamaan, penggunaan insektisida sintetik di bidang pertanian maupun kesehatan 

masih tetap mengundang kontroversi, karena dampak negatif yang ditimbulkannya.  

Salah satu jenis insektsida yang ramah lingkungan adalah insektisida biorasional 

yaitu jenis insektisida yang bahan aktifnya  bersumber dari alam. Indonesia sebagai 

negara agraris mempunyai potensi untuk mengembangkan insektisida biorasional 

karena kekayaan sumber daya yang dimilikinya. 

Buku INSEKTISIDA ORGANIK SINTETIK DAN BIORASIONAL merupakan 

kelanjutan pembuatan buku yang pertama dengan judul INSEKTISIDA 

PERTANIAN  yang telah diterbitkan oleh Lembaga Penelitian Universitas Lampung 

pada tahun 2012.  Diharapkan, kedua buku ini dapat dimanfaatkan  sebagai bahan 

referensi untuk mata kuliah berbasis teknik pengendalian kimiawi di lingkungan 

Fakultas Pertanian.  Uraian dalam buku ini telah dilakukan secara mendasar dan 

komprehensif  dilengkapi  dengan beberapa gambar dan tabel.  Informasi,  gambar, 

dan tabel dalam buku ini  diambil dari beberapa sumber  untuk memperkaya dan 

memperjelas uraian topik bahasan.  Mudah-mudahan dengan  mempelajari buku ini,  

pembaca (khususnya mahasiswa) dapat lebih memahami pestisida,  khususnya 

insektisida pertanian.   

 

     Bandar Lampung,   Mei  2015 

      

Prof. Dr. Ir. Rosma Hasibuan,  M.Sc. 
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